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Poin Utama Presentasi

Krisis Covid-19 memberikan kesempatan untuk
mempercepat reformasi ekonomi

Diperlukan perubahan regulasi ekonomi untuk memacu investasi, 
syarat perlu penciptaan lapangan kerja berkualitas

RUU Cipta Kerja tidak sempurna, tetapi merupakan langkah
awal yang tepat bagi perbaikan iklim usaha dan ekonomi



Krisis dan Kesempatan Reformasi

• Pemulihan asset lambat

• Tertinggal oleh Thailand, 
Malaysia dan Korea

Krisis
1998

• Terlambat karena tidak
terintegrasi

• Terpapar berakhirnya
boom komoditas

Krisis
2008

Indonesia sering terlambat dalam
pemulihan ekonomi setelah krisis

Akibatnya kehilangan berbagai
kesempatan



Konteks ekonomi global yang mengkhawatirkan….

Forecasters Proyeksi

JP Morgan (20 Maret
2020)

-1,1%

The EIU (26 Maret 2020) -2,2%

Oxford Economics 
(Maret 2020)

-2,5%

IMF (27 Maret 2020) Negative



Termasuk kondisi ekonomi Indonesia…..



Investasi global akan turun drastis…. 
Investasi Dunia (US$ Miliar)Estimasi Pendapatan 2020 dari 5000 MNCs 

Sumber: UNCTAD beberapa laporan



Kemampuan untuk menciptakan lapangan
kerja akan turun….

Tabel 1. Data PHK di Seluruh Indonesia per 7 April 2020    

 

Sektor 

Jumlah Perusahaan yang 

Merumahkan Pekerja/PHK 

Jumlah Pekerja 

dirumahkan/PHK 

Formal 39.997 1.010.579 

Informal 34.453 189.452 

Total 74.430 1.200.031 

 

Tabel 1. Data Laporan Disnaker ke Kemenaker per 4 April 2020 

Rank 10 Daerah dengan Infeksi COVID-19 Paling 

Tinggi di Indonesia 

PHK dan dirumahkan 

1 DKI Jakarta 162.416 

2 Jawa Barat 43.461 

3 Jawa Timur 7.177 

4 Banten n/a 

5 Jawa Tengah 2.869 

6 Sulawesi Selatan n/a 

7 Bali 17.700 

8 Daerah Istimewa Yogyakarta 14.529 

9 Kalimantan Timur 848 

10 Sumatera Utara n/a 

         Sumber: dirangkum oleh penulis dari berbagai sumber 



Bahkan tanpa Covid-19 ekonomi
Indonesia stagnan dan lapangan
kerja terbatas



Selama ini sulit menciptakan lapangan kerja
berkualitas….

Hanya sekitar 40% 
angkatan kerja yang 

bekerja di sektor formal

Hanya 15% pekerja yang 
mendapatkan gaji ekuivalen

dengan konsumsi kelas
menengah

Selama periode 1990-1996 
job creation lebih dari

250 ribu setiap tahunnya

Selama periode 2000-2010 
job creation hanya kurang

20 ribu setiap tahunnya

Selama periode 2010-2015 
job creation naik menjadi
150 ribu setiap tahunnya

Penciptaan Lapangan Kerja
di Industri Manufaktur



Pekerja tidak mendapatkan pekerjaan berkualitas, 
terlebih pencari kerja….



Disebabkan lemahnya permintaan terhadap
tenaga kerja Indonesia

• Pembentukan modal tetap bruto (PMTB), 
selama lima tahun terakhir hanya tumbuh
secara rata-rata sebesar 5.4%, 
• Bahkan pada tahun 2019, PMTB 

hanya tumbuh 4,4%
• Dalam periode 2014-2019 PMA 

secara rata-rata stagnan
• Meskipun penanaman modal dalam

negeri (PMDN) terlihat masih
mengalami kenaikan, 
pertumbuhannya cenderung
melambat.

• Perekonomian Indonesia tidak efisien
dengan ICOR 6.5
• Untuk tumbuh 6% diperlukan

kenaikan PMTB lebih dari 15%

• Meskipun sebelum 2013, PMTB tumbuh di 
atas 7%, investasi hanya terbatas pada
beberapa sektor saja
• Periode 2004-2013, sekitar 18% dari

total investasi dibenamkan ke sektor
pertambangan dan perkebunan

• Lebih dari setengah nilai PMA 
ditanamkan di sektor jasa

• Manufaktur tidak mengalami
pertumbuhan berarti

• Hanya 3% dari investasi yang ditaruh
dalam sektor garmen dan alas kaki

• FDI Indonesia juga rendah (1,9% dari PDB), 
di bawah Vietnam (6.3%), Thailand (2,7%) 
atau Malaysia (2,4%)

• Padahal PMA rata-rata mempekerjakan
lebih banyak tenaga kerja dengan gaji lebih
tinggi



Regulasi bisnis semakin restriktif dan tidak
memberikan kejelasan….

Sumber: CSIS (2016)

Number of Sectors Being Closed from Foreign Investment 

Termasuk aturan ketenagakerjaan



Kuncinya adalah meningkatkan
permintaan akan tenaga kerja melalui
investasi berkualitas dengan
Reformasi Ekonomi yang serius….



RUU Cipta Kerja adalah langkah awal
reformasi ekonomi…
• Kerangka regulasi yang baik adalah

salah satu cara untuk meningkatkan
daya saing

• UU Cipta Kerja dapat dipandang
sebagai salah satu langkah reformasi
structural untuk mendorong investasi

• Tanpa investasi berkualitas mustahil
menciptakan lapangan kerja
berkualitas

• Negara-negara di Asia telah melakukan
reformasi ekonomi sejak lama

• Dimulai dengan “memotong” regulasi, 
dan membentuk managemen regulasi

Project 30 
2010

Pemudah
2007

Sunset Law 
2015



Penutup

• Kita sedang memasuki masa perekonomian yang sangat sulit yang 
menyebabkan penciptaan lapangan kerja akan menjadi semakin sulit

• Tanpa adanya investasi berkualitas, mustahil menciptakan lapangan
kerja berkualitas

• Jadikan ini sebagai momentum perubahan dan reformasi ekonomi

• RUU Cipta Kerja belum sempurna, tetapi langkah awal untuk
reformasi

• Karena reformasi ekonomi semakin dibutuhkan, pembahasan RUU 
Cipta Kerja seharusnya dipercepat, bukan ditunda


